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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Curcuminoid dengan nanopartikel silika berpotensi 

bakteriostatik terhadap bakteri Klebsiella pneumonia. 

2. Berdasarkan hasil uji mikrodilusi menentukan nilai KHM 

menggunakan spectrofotometri dengan nilai OD didapatkan nilai 

KHM Curcuminoid dengan nanopartikel silika terhadap bakteri 

Klebsiella pneumonia pada konsentrasi 2X(32.000 µg/mL) dan 4X 

(64.000 µg/mL). 

 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan 

bahwa : 

1. Penggunaan tween sebagai pelarut dari Curcuminoid 

dengan nanopartikel silika ditingkatkan agar lebih mudah 

melarutkan. 



 
 
 

 

96 
 

2. Melakukan penelitian di tempat tertutup termasuk pada saat 

melakukan pengambilan Curcuminoid dengan nanopartikel silika 

menggunakan mikropipet 

3. Menggunakan ukuran pori yang berbeda dan memiliki 

kesaaman ukuran pori pada nanopartikel silika 

4. Menjaga suhu penyimpanan Curcuminoid dengan 

nanopartikel silika pada suhu rungan yang benar-benar diatur. 

5. Menggunakan metode pembuatan nanopartikel silika yang 

lain. 
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